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GAMBARAN KECEMASAN AKAN HARI TUA PADA ISTRI
INVOLUNTARY CHILDLESSNESS YANG SUAMINYA MENGALAMI
INFERTILITAS

Fauziyah Amalia Putri

INTISARI

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh wanita yang telah menikah namun
belum mendapatkan keturunan (involuntary childlessness). Ketidakmampuan untuk
memiliki anak secara alami dapat memberikan rasa cemas bagi pasangan yang
mengalaminya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi gambaran
kecemasan akan hari tua pada istri involuntary childlessness yang suaminya
mengalami infertilitas. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Subjek penelitian terdiri dari 2 orang key
informan dan 2 orang significant other yang dipilih menggunakan metode
purposive sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan
observasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan yakni analisis Miles &
Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa istri involuntary childlessness
yang suaminya mengalami infertilitas mengalami kecemasan secara kognitif yaitu
kecemasan yang berhubungan dengan segala aktivitas mental berupa rasa cemas
akan hari tua nanti siapa yang akan mengurusi, cemas akan kondisi kesehatan
suami, dan cemas akan kematian. Sehingga dari hasil tersebut diharapkan dapat
dijadikan bahan evaluasi diri secara positif terkait kondisi involuntary childlessness
dan kecemasan akan hari tua agar dapat menjalani kehidupannya secara positif dan
tidak mencemaskan kehidupan masa tua nanti tanpa seorang anak.

Kata kunci: involuntary childlessness, kecemasan, istri
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THE ANXIETY OF OLD AGE IN AN INVOLUNTARY CHILDLESSNESS
WIFE WHOSE HAS INFERTILE HUSBAND

Fauziyah Amalia Putri

ABSTRACT

This research was motivated by women who were married but had not yet
had children (involuntary childlessness). The inability to have children can
naturally provide anxiety for couples who experience it. This research aims to
explore the anxiety of old age in wives with involuntary childlessness whose
husbands experience infertility. The method used in this research is qualitative with
a case study approach. The research subjects consisted of 2 key informants and 2
significant other people who were selected using the purposive sampling method.
Data collection techniques are carried out through interviews and observations. The
data analysis technique used is the Miles & Huberman analysis. The results of the
study showed that involuntary childlessness wives whose has infertile husband
experienced cognitive anxiety, namely anxiety related to all mental activities in the
form of anxiety about who would take care of old age, anxiety about the health
condition of the husband, and anxiety about death. So it is hoped that these results
can be used as a positive self-evaluation material related to the condition of
involuntary childlessness and anxiety about old age so that they can live their lives
positively and not worry about their old age without a child.

Keyword: involuntary childlessness, anxiety, wife
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pernikahan adalah upacara sakral yang mana menyatukan seorang pria
dan wanita dimana bertujuan untuk membina rumah tangga yang bahagia
sebagai sepasang suami istri (Zain & Rahmasari, 2023). Dari pernikahan
tersebut akan terbentuk sebuah keluarga yakni pada budaya yang ada,
terutama di Indonesia sendiri, sebuah keluarga dapat dikatakan sempurna
ketika di dalamnya terdapat peran ayah, ibu, dan juga anak (Arlotas &
Miranda, 2021). Fitrah seksualitas yang ada pada manusia menjadikannya
memiliki peran dan fungsi yang berbeda sesuai jenis kelamin yang dimiliki
yang pada manusia dengan jenis kelamin laki-laki, memiliki fitrah
seksualitas yakni membuahi, melindungi, dan menafkahi (Fitriani, 2022).
(Fitriani, 2022) menambahkan bahwa peran dan fungsi seperti
memproduksi sel telur, mengandung, menyusui, dan merawat ada pada
manusia yang berjenis kelamin perempuan.

Tidak seluruhnya pasangan suami dan istri yang telah melangsungkan
pernikahan bisa memiliki keturunan yakni seorang anak. Ketidakmampuan
pasangan suami dan istri dalam memiliki keturunan (anak) ini dapat
dibedakan menjadi dua yakni ketidakhadiran anak tanpa disengaja
(childless) atau dengan disengaja (childfree) (Miall, 1986). (Miall, 1986)
kembali mengemukakan bahwa ketika sepasang suami istri mempunyai

keinginan untuk dapat memiliki anak tetapi belum atau tidak mampu disebut



dengan involuntary childlessness Artinya, ketidakmampuan pasangan
suami istri ini untuk menghadirkan anak dalam keluarga dikarenakan
adanya masalah atau hambatan pada pasangan (involuntary), bukan karena
kehendak mereka untuk tidak mempunyai anak (voluntary) (Lestari &
Suprapti, 2018). Kondisi seseorang yang mengalami involuntary
childlessness dipandang dari perspektif psikologis lebih kepada keinginan
dan hasrat orang tersebut untuk memiliki keturunan tetapi tidak bisa
(Arlotas & Miranda, 2021). Ketidakmampuan dalam menghasilkan
keturunan ini bisa karena kondisi dari pasangan yang tidak subur (infertil)
ataupun kondisi normal (tanpa sebab yang diketahui) (Harsyah & Ediati,
2015).

Infertilitas bisa terjadi dikarenakan permasalahan biologis seperti
infertil yang ada pada diri pria, wanita, maupun keduanya (World Health
Organization, 2023). Berdasarkan data dari World Health Organization
(2023), infertilitas merupakan permasalahan kesehatan yang terjadi di
seluruh dunia dan telah mempengaruhi jutaan orang yang mengalaminya di
setiap tahunnya yakni di tahun 2023, sekitar 17,5% dari populasi orang
dewasa, sekitar 1 dari 6 orang di seluruh dunia mengalami infertilitas dalam
hidup mereka.

Masalah kesuburan (infertilitas) diasumsikan bahwa penyebabnya
selalu terletak pada wanita dan seiring dengan berkembangnya informasi
dan ilmu pengetahuan mengenai proses produksi sperma dan konsepsinya,

diketahui dalam Leaver & Nurs (2016) bahwa pria berkontribusi sebesar



30% masalah kesuburan serta 90% nya dari angka tersebut disebabkan oleh
rendahnya jumlah sperma atau rendahnya kualitas sperma atau karena
keduanya. Ditemukan data data hasil penelitian pada tahun 2017 dimana
pasien yang berkunjung ke Poli Andrologi di Rumah Sakit Dr. Soetomo
sebanyak 50% merupakan pasien dengan permasalahan infertilitas
(Wahyudi dkk., 2020). Dari data tersebut ditemukan bahwa penyebab
infertilitas pada pria yang paling banyak akibat varikokel, yakni penyakit
genitourinaria yang disebabkan oleh adanya kelainan peredaran darah pada
testis sehingga berdampak pada jumlah sel sperma rendah, menurunnya
kualitas sperma, serta tidak normalnya bentuk sperma (Wahyudi dkk.,
2020).

Tuntutan masyarakat akan dua peran yang ideal pada perempuan, yakni
menikah sehingga dapat berumah tangga karena berhasil menjadi seorang
istri bagi suami dan mengandung serta melahirkan karena berhasil menjadi
seorang ibu bagi anak-anaknya akan menimbulkan kecemasan dan rasa
tidak percaya diri pada perempuan apabila dirinya tidak mampu memenuhi
salah satu peran tersebut (Lianawati, 2021). Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Harvard Health Publishing (2023) kepada 200 pasangan di Amerika
Serikat menunjukkan bahwa wanita yang sudah menikah mengalami lebih
banyak stress dibanding pria meskipun penelitian ini tidak menyiratkan
bahwa wanita lebih rentan terhadap stres daripada pria pada umumnya.
Dalam penelitian yang serupa dalam Harvard Health Publishing (2023)

menunjukkan bahwa sebanyak 488 wanita yang tidak mampu memiliki



keturunan mengalami kecemasan dan depresi pada tingkat yang sebanding
dengan orang-orang dengan penyakit kronis 1 seperti penyakit kanker,
hipertensi, maupun stroke. Hasil dari penelitian tersebut juga menemukan
bahwa ketidakmampuan wanita untuk hamil dapat menyebabkan perasaan
kehilangan, kesedihan, dan isolasi yang mana dapat berkontribusi pada
kecemasan dan depresi (Harvard Health Publishing, 2023).

Perasaan cemas, takut, bersalah, dan depresi yang dialami oleh seorang
wanita involuntary childlessness timbul dari adanya permasalahan yang
terjadi dengan dirinya yang berhubungan dengan statusnya sebagai wanita
dewasa, tekanan yang ia peroleh dari lingkungan sekitar untuk segera
memiliki anak, serta stigma-stigma negatif terhadap dirinya sebagai wanita
yang tidak mampu menghasilkan keturunan (Majid & Bela, 2022). Perasaan
cemas, takut, bersalah, dan depresi yang timbul tersebut dapat mengganggu
kesejahteraan psikologis seorang perempuan yang mengalami involuntary
childlessness (Hapsari & Septiani, 2015). Studi lain yang dilakukan Sari &
Widiasavitri (2017) menunjukkan bahwa dalam enam bulan pertama
pernikahan, seorang wanita yang belum kunjung memiliki anak cenderung
merasakan afek negatif, salah satu afek negatif yang dirasakan yakni rasa
cemas. Diketahui juga dalam penelitian yang sama bahwa kondisi seorang
wanita involuntary childlessness yang mencemaskan kondisi diri sendiri
yang belum bisa hamil dan mencemaskan kehidupannya di masa yang akan

datang yakni masa tuanya karena takut akan hidup sendiri tanpa anak



merupakan hal-hal yang memicu afeksi negatif muncul pada dirinya (Sari
& Widiasavitri, 2017).

Kecemasan (anxiety), depresi, dan stress yang dirasakan oleh pasangan
suami dan istri yang belum mampu menghasilkan keturunan ini pada
umumnya dikarenakan mereka merasa hidupnya kurang sempurna tanpa
hadirnya seorang anak dalam bahtera rumah tangganya (Santoso, 2014).
Menurut Atwater (dalam Sari & Widiasavitri, 2017), kecemasan merupakan
perasaan yang tidak menyenangkan mengenai bayangan terjadinya hal yang
buruk. Menurut penelitian yang sama, dikatakan bahwa kecemasan seorang
wanita dengan kondisi involuntary childlessness yang berada pada kisaran
30 sampai 35 tahun timbul dari ketakutan dirinya yang semakin hari
semakin menua menyebabkan kesuburannya juga menurun schingga
berkurangnya kemungkinan dirinya untuk bisa hamil (Sari & Widiasavitri,
2017).

Dalam kaitannya dengan tugas perkembangan, Erikson (Papalia dkk.,
2013) memandang usia 40 tahun sebagai masa dimana seseorang memasuki
tahap normatif ke-tujuh yakni generativity versus stagnation. Pada tahap
ini, orang dewasa usia paruh baya mengembangkan suatu kepedulian untuk
membangun, membimbing, dan memengaruhi generasi berikutnya atau
disebut juga generativitas, atau jika tidak, mereka mengalami ketersendatan
atau sebuah perasaan ketidakaktifan atau ketiadaan hidup yang dikenal
dengan stagnansi (Papalia dkk., 2013). Menurut Buku Panduan

Gerontologi: Tinjauan dari berbagai Aspek yang mengatakan bahwa usia



40-60 tahun merupakan fase generativity, yakni suatu masa dimana manusia
menjadi orang tua bagi anak-anaknya dan memiliki peran “kepala rumah
tangga” atau “ibu” (Setiabudhi & Hardywinoto, 1999). Sementara pada
wanita yang telah menginjak usia 40 tahun ke atas yang telah menikah dan
menginginkan memiliki anak tetapi belum dikaruniai anak (involuntary
childlessness) belum bisa merasakan fase generativity karena belum dapat
menjadi orang tua bagi anak-anaknya dan belum memiliki peran sebagai
“ibu” berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada
tahun 2023.

Studi pendahuluan (preliminary study) yang dilakukan peneliti terhadap
dua orang istri yang menghadapi kondisi involuntary childlessness dengan
suami yang infertil. Informan pertama yakni J, seorang ibu rumah tangga
dengan usia pernikahan selama 25 tahun. Sementara ER, informan kedua
yang mana juga seorang ibu rumah tangga dengan usia perkawinan selama
21 tahun.

“.emang mau punya anak. Emang gak pernah ada rencana gak punya
anak. Namanya nikah udah lama, terus orang pada ngomong gini,
nggak punya anak, disangkanya KB kali. Padahal mah waktu itu nggak
KB, emang belom dikasih ya.” (Studi Pendahuluan ER, 11 Oktober
2023)

“Sedikasihnya aja. Kita nggak pernah menunda, nggak pernah ikutan
KB, nggak pernah. Ya udah, kita jalanin. Jalan biasa aja. Ternyata
sampe dengan saat ini ya, Allah belum kasih.” (Studi Pendahuluan
ER, 11 Oktober 2023)

“Ada cemas, cemas gini, nanti kalo gua tua, misalnya suami udah gada
duluan, terus gua siapa yang ngurusin gitu, kadang. Ya paling adek, ya
kalo adeknya sayang ya. Karena suka gitu juga,” (Studi pendahuluan
J, 11 Oktober 2023)

“.karena suami itu kan 100 persen ketergantungan di Kaka ya kan.
Apapun semuanya, mau minum tinggal ngambil gabisa, terlalu manja.
Apalagi setelah dia sakit belum lama ini. Cuma aku kalo doanya, karena



aku ga ngomong ke dia. Ya Allah kalau memang saya ga umur panjang,
kalau memang saya duluan yang dipanggil, sehatin dia, atau ngga
carikan dia istri yang bisa ngurusin, yang bisa ngerawat dia. Bukan
hanya pada saat dia senang, tapi saat susah pun dia harus, bisa
ngurusinnya, bisa ngerawatnya, itu doang. Karena kita gatau usia kan,
itu sih, kalau kaka ya,” (Studi pendahuluan ER, 11 Oktober 2023)
Pra-wawancara dengan beberapa partisipan terpilih menurut (Denzin &
Lincoln, 2009) akan sangat membantu seorang peneliti dalam banyak hal
yakni memudahkan peneliti untuk fokus pada aspek-aspek yang
sebelumnya masih kabur dan bisa digunakan untuk menguji coba beberapa
pertanyaan tertentu. Selain itu, dengan dilakukannya studi pendahuluan
akan memberi peluang bagi peneliti untuk mulai membangun kedekatan
batin dengan para partisipan sekaligus pola komunikasi yang efektif dengan
mereka (Denzin & Lincoln, 2009). Informasi yang didapat setelah
dilakukannya studi pendahuluan pada kedua informan tersebut diketahui
bahwa subjek sebagai seorang istri tanpa anak (involuntary childlessness)
merasa cemas akan kehidupan hari tuanya nanti tanpa kehadiran seorang
anak. Sama halnya dengan hasil penelitian dari (Sari & Widiasavitri, 2017)
yang menyebutkan bahwa istri yang mengalami involuntary childlessness
membayangkan kehidupannya di masa tua tanpa memiliki keturunan,
timbul kekhawatiran, kecemasan, hingga akhirnya berujung pada ketakutan
akan masa depan atau hari tuannya nanti.
Berdasarkan uraian di atas, kondisi tanpa anak membawa dampak
negatif bagi yang mengalaminya, salahsatunya yakni kecemasan yang

dialami oleh istri dengan kondisi involuntary childlessness. Kecemasan

yang dirasakan oleh istri yang mengalami involuntary childlessness



timbul akibat dirinya yang belum mampu memiliki anak. Oleh karena
itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terhadap istri yang
mengalami involuntary childlessness. Peneliti ingin mengeksplorasi
gambaran kecemasan akan hari tua pada istri involuntary childlessness
yang suaminya mengalami infertilitas. Sehingga dengan begitu dapat
menciptakan awareness bagi istri yang mengalami involuntary
childlessness terhadap kondisinya dan sebagai bahan evaluasi diri secara
positif terkait kondisi involuntary childlessness dan kecemasan akan
hari tua agar dapat menjalani kehidupannya secara positif dan tidak

mencemaskan kehidupan masa tua nanti tanpa seorang anak.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada penjelasan mengenai involuntary childlessness dari
sisi istri tersebut membawa peneliti kepada rumusan masalah yang menjadi
fokus utama pada penelitian ini yaitu “Bagaimana gambaran kecemasan
akan hari tua pada istri involuntary childlessness yang suaminya mengalami

infertilitas?”.

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini1 bertujuan untuk mengeskplorasi gambaran kecemasan
akan hari tua pada istri involuntary chilelessness yang suaminya mengalami

infertilitas.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis



Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bisa memberikan
pemahaman tambahan yang lebih luas dalam memahami involuntary
childlessness dan kajian-kajian lainnya yang berkaitan dengan
kecemasan. Ataupun tambahan-tambahan referensi untuk kajian-kajian
di bidang psikologi gender, psikologi sosial, psikologi klinis, psikologi

keluarga, dan psikologi perkembangan, psikologi pernikahan.

. Manfaat Praktis

a. Bagi Subjek Penelitian

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi subjek sebagai bahan untuk informasi dengan menciptakan
awareness bagi istri yang mengalami involuntary childlessness terhadap
kondisinya dan evaluasi diri secara positif terkait kondisi involuntary
childlessness dan kecemasan akan hari tua agar dapat menjalani
kehidupannya secara positif dan tidak mencemaskan kehidupan masa
tua nanti tanpa seorang anak.

b. Bagi Pembaca

Hendaknya memberikan semangat, dukungan, dan motivasi kepada
wanita yang mengalami involuntary childlessness di sekitar pembaca,
baik itu keluarga, rekan, maupun kenalan sebagai upaya untuk
menguatkan wanita yang mengalami involuntary childlessness dalam

menghadapi dan melewati kondisi tersebut.



BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya,
dapat diambil kesimpulan mengenai gambaran kecemasan akan hari tua
pada istri involuntary childlessness yang suaminya mengalami infertilitas
yakni berupa rasa cemas akan hari tua nanti siapa yang mengurusi, cemas
akan kematian siapa yang lebih dulu wafat karena khawatir jika mereka
(istri) yang meninggal lebih dulu maka suami entah siapa yang akan
mengurusi, cemas perihal kondisi ekonomi dimana ketika tua nanti tetap
harus bekerja mencari nafkah karena suami sedang sakit, cemas akan suami
yang ketika berada di luar rumah sulit untuk dihubungi dan khawatir jika
terjadi apa-apa pada suami. Kecemasan akan hari tua yang dialami oleh istri
yang mengalami involuntary childlessness ini termasuk ke dalam
kecemasan secara kognitif.

Faktor utama penyebab dari kecemasan akan hari tua yang dialami
kedua informan yakni karena ketidak punyaan anak dalam kehidupan rumah
tangga yang dijalani. Faktor lain yakni berupa kondisi suami yang sedang
sakit, suami yang sudah tidak bekerja, saudara kandung yang dimiliki
suami, dukungan dari keponakan, maupun keadaan ekonomi. Sementara
untuk cara mengatasi kecemasan akan hari tua pada istri involuntary
childlessness yakni dengan melibatkan Tuhan seperti berdoa dan berserah

diri kepada Allah mengenai nasibnya nanti kedepan, bercerita kepada teman
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dan saudara akan rasa cemas yang dialami sehingga mendapatkan solusi dan
dukungan, mendiskusikan dan merencanakan kehidupan hari tua nanti
kepada suami, melihat keadaan sekitar dan membandingkan diri dengan
orang lain sehingga dapat lebih merasa bersyukur, melakukan me time
dengan membaca novel ataupun bermain game online.

Kedua informan memiliki cara tersendiri dalam mengatasi
kecemasan akan hari tua yang dialaminya. Gambaran kecemasan akan hari
tua yang dialami keduanya pun tidak sama persis. Hal ini terjadi karena
perbedaan masalah rumah tangga yang dialami, kondisi lingkungan sekitar
tempat tinggal, latar belakang keluarga, kondisi ekonomi, sifat atau karakter
pasangan masing-masing, dan tujuan pernikahan yang dianut masing-

masing informan.

. Saran

Peneliti sadar bahwa hasil yang didapat dalam penelitian ini masih jauh
dari kata sempurna sehingga peneliti menuliskan beberapa saran dari hasil
penelitian ini yaitu:

1. Kepada Informan Penelitian
Disarankan kepada wanita yang mengalami involuntary
childlessness yang suaminya mengalami infertilitas untuk tetap sabar
meskipun sampai saat ini belum dikaruniai keturunan, melakukan
evaluasi dir1 secara positif dan meningkatkan spiritualitas dengan
mendekatkan diri kepada Allah untuk menghilangkan kecemasan dalam

menghadapi masa tua nanti tanpa seorang anak.
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2. Kepada Masyarakat dan Keluarga

Bagi masyarakat hendaknya memberikan semangat, dukungan, dan
motivasi kepada wanita yang mengalami involuntary childlessness.
Bagi suami subjek hendaknya selalu berusaha untuk memahami kondisi
satu sama lain, tetap saling memberikan dukungan, selalu menjaga
komunikasi termasuk obrolan mengenai hari tua nanti agar subjek dapat
menjalani kehidupannya secara positif dan tidak mencemaskan hari tua
tanpa anak.

3. Kepada Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti tema yang
sama yakni involuntary childlessness diharapkan untuk lebih
mengeksplorasi kondisi psikologis seseorang yang mengalami
involuntary childlessness dari perspektif suami. Mengingat penelitian
ini hanya mengeksplorasi kecemasan akan hari tua pada sisi istri yang
mengalami involuntary childlessness sehingga bisa jadi ada perbedaan
perspektif dari suami dan istri yang mengalami kondisi involuntary
childlessness. Selain itu, peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan
sasaran informan atau kasus (case) yang berbeda yakni menggunakan
subjek istri yang mengalami involuntary childlessness dengan kondisi
infertil sementara suami subjek dengan kondisi reproduksi yang baik
atau sebaliknya yakni menggunakan subjek suami yang mengalami
involuntary childlessness dengan kondisi reproduksi baik sementara

istri  subjek mengalami infertilitas. Mengingat penelitian ini
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menggunakan subjek istri involuntary childlessness dengan kondisi

reproduksi yang baik sementara suami subjek mengalami infertilitas.
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